STATISTIKA MATEMATIKA

Pertemuan 15

Distribusi Khusus Kontinu:
Distribusi Normal Umum,
Distribusi Normal Baku,
Distribusi Normal Dua Peubah Acak



A. Distribusi Normal Umum

Definisi:
Peubah acak X dikatakan berdistribusi normal umum, jika dan hanya jika
fungsi densitasnya berbentuk:
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Penulisan notasi dari peubah acak yang berdistribusi normal umum adalah
N(x; u, 0%), artinya peubah acak X berdistribusi normal umum dengan rataan p
dan varians o?.

Rataan ,Varians dan Fungsi Pembangkit Momen

 Rataan dan Varians E(X) = g dan Var(X) = o2
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*Fungsi pembangkit momen M, (t) = EIF( >




B. Distribusi Normal Baku

Definisi:
Distribusi normal umum dengan rataan dan varians dinamakan distribusi
normal baku dan fungsi densitasnya berbentuk:

flx) = f,l_e [_Elxz}—m{x{m

Penulisan notasi dari peubah acak yang berdistribusi normal baku adalah
N(x; 0, 1), artinya peubah acak X berdistribusi normal umum dengan rataan 0
dan varians1.

Rataan, Varians dan Fungsi Pembangkit Momen
e Rataan EX)=pu=20

* Varians yar(x)=¢2=1

* Fungsi pembangkit momen p_(¢) = exp @ fE) -t ER




Pendekatan Distribusi Normal Umum ke Normal Baku

Penghitungan peluang dari peubah acak yang berdistribusi normal umum
bisa dilakukan melalui distribusi normal baku. Artinya peubah acak yang
berdistribusi normal umum bisa didekati oleh peubah acak yang berdistribusi
normal baku. Hal tersebut bisa dilihat dalam dalil berikut ini:

Jika X adalah peubah acak berdistribusi normal umum dengan rataan dan
simpangan baku, maka: L (Jf _ ,u)
a

mengikuti distribusi normal baku.




C. Distribusi Normal Dua Peubah Acak

Definisi:
Jika X dan Y dikatakan berdistribusi normal dua peubah acak, jika dan hanya
jika fungsi densitas gabungannya berbentuk:
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Parameter Distribusi Normal Dua Peubah Acak

a. EX)=u

b. Var(X) =0,

c. E(Y)=u,

d. Var(Y)=o0,?

e. Kov(XY)=po,o,
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